“PENCERMINAN FLEKSIBILITAS PADA HALL GEDUNG CONVENTION CENTER DI SURAKARTA  DENGAN KONSEP ARSITEKTUR FUTURISTIK” by Ferly, Dwiky
 Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Tek nologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan Perancangan Lingk 
ungan Terbangun ,11 April 2019, hal:107-112, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti.  
DWIKY FERLY PRAWIRA. 
 
107 
 
0“PENCERMINAN FLEKSIBILITAS PADA HALL GEDUNG CONVENTION 
CENTER DI SURAKARTA  DENGAN KONSEP ARSITEKTUR FUTURISTIK” 
 
“FLEXIBILITY REFELCTION ON CONVENTION CENTER HALL BUILDING IN 
SURAKARTA WITH FUTURISTIC ARCHITECTURE CONCEPT” 
 
Dwiky Ferly P *¹, Dedes N G *², Endang Marlina*³ 
*¹ Mahasiswa Program Studi S1 Arsitektur, Universitas Trisakti 
*² Dosen Jurusan Arsitektur – FTSP, Universitas Trisakti  
*³ Dosen Jurusan Arsitektur - FTSP, Universitas Trisakti 
dwikyferly65@gmail.com 
 
ABSTRAK 
 
Kota Surakarta saat ini memerlukan gedung convention center sebagai wadah kegiatan MICE 
karena memiliki potensi untuk mengembangkan bisnis MICE. Bertumbuhnya populasi penduduk 
menjadi masalah yang berpengaruh dalam perancangan ruang convention, Konsep arsitektur 
futuristik memiliki aspek yang dapat mendukung terciptanya ruang yang fleksibel untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Untuk mengetahui peran arsitektur futuristik untuk menciptakan 
ruang yang fleksibel dilakukan dengan menganalisis studi preseden yang telah disesuaikan dengan 
tinjauan pustaka dan diimplementasikan ke dalam studi kasus. Teknologi gala system adalah 
teknologi yang paling fleksibel di antara teknologi lainnya yang memungkinkan terciptanya 
beberapa alternatif layout ruang sesuai kebutuhan ruang convention center di kota Surakarta. 
 
Kata kunci : Convention center, Fleksibilitas, Arsitektur futuristik 
 
ABSTRACT 
 
Surakarta City currently needs a convention center building as a place for MICE activities 
because it has the potential to develop the MICE business. Population growth becomes a problem 
that is influential in the design of convention hal. The concept of futuristic architecture has aspects 
that can support the creation of flexible space to solve the problem To find out the role of futuristic 
architecture to create flexible space is done by analyzing precedent studies that have been adapted 
to the literature review and implemented into case studies. Gala system technology is the most 
flexible technology among other technologies that allows the creation of sever al alternative space 
layouts according to the needs of the convention center in Surakarta. 
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A. PENDAHULUAN  
Menurut pemerintah Kota Surakarta, kota 
surakarta adalah kota yang strategis sebagai 
lokasi dalam terselenggaranya kegiatan MICE 
karena letaknya yang berada di persimpangan 
jalur transportasi nasional Jawa tengah bagian 
selatan yang mencakup layanan hingga Jawa 
timur bagian barat. Selain letaknya yang 
strategis Kota Surakarta memiliki potensi 
berkembangnya pasar wisata MICE seiring  
pertumbuhanpembangunandan 
 
 
perekonomian di Indonesia, oleh karena itu 
dibutuhkannya gedung convention center 
dalam mewadahi kegiatan MICE tersebut di 
Kota Surakarta.  
Convention  sendiri memiliki arti yang berarti  
konvensi/rapat, pertemuan perjanjian 
persetujuan nasional dan internasiona, 
kegiatan konvensi merupakan gabungan dari 
beberapa kegiatan, seperti forum, konser 
musik, dan pameran.  
Ruang yang fleksibel adalah salah satu solusi 
dari permasalahan di masa depan, yang 
menjadikan ruangan dapat beradaptasi seusai 
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kebutuhannya, begitu juga dengan convention 
center yang memliki banyak kegiatan di 
dalamnya. Dengan adanya teknologi yang 
 
terus berkembang sangat berpotensi 
terwujudnya hall convention center yang 
fleksibel khususnya di Kota Surakarta. 
 
Dalam perkembangan arsitektur konsep 
futuristik adalah konsep yang dibutuhkan saat 
ini di karenakan konsep futuristik adalah 
konsep bagaimana bangunan akan bisa terus 
beradaptasi dalam beberapa dekade kedepan 
yang dimana terdapat masalah dan juga 
potensi yaitu pertumbuhan populasi manusia 
dan berkembangnya teknologi yang sangat 
cepat. 
 
Pertumbuhan populasi dan 
perkembangan teknologi yang sangat cepat 
menjadi salah satu masalah dan potensi 
khususnya di Kota Surakarta yang harus di 
respon dalam berjalannya fungsi gedung 
convention center yang mewadahi lebih dari 
satu fungsi,ruang yang fleksibel adalah 
salah satu solusi dalam mengatasi masalah 
tersebut dan konsep arsitektur futuristik 
memliki peran dalam mewujudkan ruang 
yang fleksibel. 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka 
pertanyaan Penelitiannya adalah :  
• Bagaimana  peran konsep  arsitektur 
futuristik dalam mewujudkan 
fleksibilitas pada hall convention 
center?  
• Teknologi terbaru apa yang 
mendukung dalam mewujudkan 
fleksibilitas pada hall convention 
center? 
 
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  
• Mengtahui bagaimana arsitektur  
futuristik berperan dalam 
mewujudkan fleksibilitas pada hall 
convention center.  
• Mengetahui  teknologi  terbaru  apa  
yang mendukung dalam 
mewujudkan fleksibilitas pada hall 
convention center 
B. STUDI PUSTAKA 
 
• Tinjauan Mengenai Convention  
Center 
 
Convention menurut Fred Lawson 
didefinisikan sebagai pertemuan oleh orang  
– orang untuk sebuah tujuan atau untuk 
bertukar pikiran, berupa pendapat dan  
informasi dari sesuatu  perhatian  atau 
permasalahan bersama dari sebuah 
kelompok. Convention pada umumnya 
tentang pemberian informasi  yang dikemas 
dalam sebuah topik dan biasanya terdapat 
pameran atau eksibisi di  
dalamnya.(Lawson, .2000: 2). Dan menurut 
Permen Pariwisata convention adalah 
kegiatan berupa pertemuan antar kelompok 
(negarawan, usahawan, cendikiawan, dan  
sebagainya) untuk membahas  masalah  – 
masalah  yang berkaitan dengan 
kepentingan bersama atau bertukar 
informasi tentang hal –  hal  baru   untuk 
dibahas (Keputusan Dirjen Pariwisata 
Nomor : Kep-06/U/IV/1992; pasal 1 :  
pelaksanaan usaha jasa konvensi, perjalanan 
insentif dan pameran).  
Kegiatan yang di wadahi gedung 
convention center menurut lawson (2000) 
yaitu:  
1. Pertemuan 
2. Seminar/Workshop 
3. Training 
4. Konverensi 
5. Pameran 
6. Perjalanan Insentif 
7. Simposium  
 
Dan biasanya convention center juga sering 
di selenggarakannya pertunjukan musik dan 
seni karena memiliki ruang yang besar dan 
bebas kolom. 
 
 Tinjauan Mengenai Fleksibilitas
 
Dalam buku Public places- Urban spaces 
oleh Carmona dkk, Fleksibilitas memliki 
beberapa aspek yaitu: 
 
1. Time cycle and time management 
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Yaitu ruang memiliki kemampuan 
untuk berubah-ubah setiap waktu 
menyesuaikan aktivitas yang di 
inginkan, sehingga terdapat aspek 
fleksibilitas melalui layout ruang  
yang berubah-ubah sesuai 
kebutuhan dalam aktivitas dan 
jangka waktu yang berbeda  
2. Continuity and stability 
Sebuah desain bangunan seharusnya  
dapat beradaptasi dengan 
lingkungan sekitarnya dalam jangka 
waktu kedepan yang dimana 
lingkungan akan terus berubah dan 
bangunan tersebut tetap memiliki 
fungsi yang optimal dan stabil.  
3. Implemented overtime  
Bangunan dapat dibilang memiliki 
desain yang fleksibel dengan cara 
bangunan dapat beradaptasi pada 
perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam berjalannya waktu dari segi 
bangunan dan penggunanya. 
 
menyesuaikan keadaan segala kondisi 
kehidupan di masa mendatang dengan cara 
teknik penggunaan material ilmiah yang 
rasional, (Lawrence Rainey, “Futurism: An 
Anthology”. 2009. hal 201) 
 
Antony san’elia mengaskan 
karakteristik utama dalam arsitektur 
futuristik adalah ketidakekalan dan 
kefanaannya yang berarti akan terus  
berubah-ubah menyesuaikan keadan 
lingkunganya dari waktu ke waktu. 
Arsitektur futuristik juga di bangunan 
dengan sumber daya teknologi dan sains 
Dalam memenuhi kebutuhan arsitekturnya. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas 
arsitektur futuristik tidak luput dari 
bagaimana bangunan dapat beradaptasi dari 
masa ke masa dan juga teradapat hadirnya 
teknologi dan sains dalam mendukung 
kebutuhan arsitekturnya. 
 
C. METODE  
Terdapat 3 konsep fleksibilitas menurut 
ahsana dkk (2014) antara lain:  
a. Ekspansibilitas  
Merespon perubahan waktu dan 
kebutuhan ruang dengan cara 
memperluas atau memodifikasi 
ruang dan menyesuaikannya.  
b. Konvertibilitas  
Merubah orientasi dan suasana 
bangunan dalam jengka waktu 
kedepan tanpa merombak secara  
keseluruhan sesuai kebutuhan 
pengguna.  
c. Versatilitas  
Memungkinankan pengunaan ruang 
yang dapat digunakan lebih dari satu 
fungsi yang dapat mewadahi 
beragam kegiatan dalam satu 
ruangan yang sama dengan jangka 
waktu yang berbeda. 
 
• Tinjauan Mengenai Arsitektur  
Futuristik 
 
Arsitektur futuristik mengahadirkan 
bentuk baru, garis baru, harmonisasi baru,  
profil dan volume baru, yang dapat 
 
Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang dimana sumber-sumber data 
seperti kajian pustaka yang berasal dari 
berbagai sumber (buku, kajian, artikel), 
studi preseden dan analisa peneliti menjadi 
instrumen utama penelitian ini. Inti 
pembahasan akan dibahas menggunakan 
tinjauan pustaka, Studi Preseden dan analisa 
prinbadi , dilakukan dengan  
menganalisis studi preseden dan 
disesuaikan dengan tinjauan pustaka dan 
diimplementasikan ke dalam studi kasus. 
 
D. HASIL STUDI 
 
Berdasarkan tinjauan-tinjauan 
tentang konsep arsitektur futuristik dan 
fleksibilitas maka terlihat bahwa kedua 
aspek poin ini sangat berhubungan. Dengan 
konsep futuristik maka akan tercapainya 
flexibilitas ruang di didukung dengan 
kehadiran teknologi dalam menciptakan 
fleksibilitas ruang. 
 
Dalam kasus ini fleksibilitas ruang 
yang akan di capai adalah fleksibilitas pada 
convention hall yang dimana terdapat 
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bermacam-macam kegiatan, dengan adanya 
peran konsep arsitektur futuristik maka 
akan di mungkinkan satu convention hall 
dapat digunakan berbagai macam kegiatan. 
Dan nantinya bisa di terapkan dalam studi 
kasus perancangan gedung convention 
center di Surakarta. 
 
Berikut adalah studi preseden gedung 
convention center dengan fleksibilitas 
ruangnya : 
 
1. . Swisstech Convention Center,  
Swiss  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Swisstech Convention Center 
(Sumber: www. Sstc. ch) 
 
Bangunan ini menggunakan 
teknologi terbaru dalam menciptakan ruang 
convention yang fleksibel, teknologi 
tersebut adalah gala system yang dimana 
ruang convention dapat berubah-ubah 
layoutnya untuk kebutuhan gala ataupun 
auditorium.  
 
 
 
 
Gambar 3. Spiral lift mesin 
(Sumber: www.siemens.com) 
 
2.  . Messe Muenchen, Muenchen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Messe Muenchen 
(Sumber: erding=tourist.de) 
 
Bangunan ini Juga menggunakan 
teknologi terbaru dalam menciptakan ruang 
convention yang fleksibel tidak berbeda 
jauh dengan teknologi sebelumnya , 
teknologi tersebut adalah retractable 
seating automaticly yang dimana ruang 
convention dapat berubah layout untuk 
kebutuhan kegiatan yang memerlukan 
layout amphiteater atau lantai datar. 
Berbeda denga gala system, sistem ini tidak 
langsung dari lantai yang berubah namun 
hanya pada sistem seating nya saja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Layout auditorium dan layout gala 
(Sumber: www. Youtube.com) 
 
Sistem ini didukung dengan adanya mesin 
yang bernama spiral lift dalam menaikan 
dan menurunkan lantai ruangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Gambaran perubahan layout ruang 
(Sumber: www.fegueras.com) 
 
sistem otomatis berdasarkan tempat 
duduk berjenjang yang dapat ditarik dengan 
mekanisme lipat dan membentangkannya.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Detail sistem 
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(Sumber: www.fegueras.com) 
 
3.  . Auditorio Alfredo Kraus, Las  
Palmas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Auditorio Alfredo Kraus 
(Sumber: erding=tourist.de) 
 
Bangunan ini Juga menggunakan 
teknologi terbaru dalam menciptakan ruang 
convention yang fleksibel tidak berbeda 
jauh dengan teknologi sebelumnya , 
teknologi tersebut adalah Mutasub seating 
automatic system yang dimana ruang 
convention dapat berubah layout untuk 
kebutuhan kegiatan , namun sistem ini 
hanya berlaku merubah layout kursi dan 
layout tanpa kursi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Gambaran perubahan layout ruang 
(Sumber: www.fegueras.com) 
 
sistem otomatis dapat memasukkan 
dan mengeluarkan kursi dari dalam lantai 
sesuai kebutuhan kegiatan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Detail sistem 
(Sumber: www.fegueras.com) 
 
Implementasi penjabaran di atas 
yang dimana sudah dijabarkan bagaimana 
studi preseden mewujudkan fleksibilitas  
ruang masing-masing menggunakan 
teknologi terbaru yang merupakan aspek  
dari konsep arsitektur futuristik, 
implementasi ini menggunakan studi kasus 
perancangan gedung convention center di 
Surakarta. Yang diminta agar ruang 
convention center dapat digunakan berbagai 
kegiatan seperti konferensi, pertunjukan 
musik, gala dinner, seminar, dan juga 
fashion show. 
 
Dalam  kasus ini  ruang  convention  
menggunakan gala system karena sistemnya 
yang paling fleksibel di bandingkan sistem 
lain.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. potongan R. Convention Layout Gala 
(Sumber: Analisa Pribadi)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. potongan R. Convention Layout audit 
(Sumber: Analisa Pribadi) 
 
Pada ruang convention disediakan 
ruang mesin di bawah lantai ruang 
convention, untuk memenuhi kebutuhan 
ruang mesin spiral lift. Selain untuk tempat 
mesin spiral lift juga diperuntukan 
penyimpanan kursi yan dilipat.  
Dengan sistem ini layout ruang convention 
bisa disesuaikan dengan kebutuhan, berikut 
contoh kemungkinan layout ruang : 
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1. Layout Auditorium  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Interior Convention Layout Auditorium 
(Sumber: Analisa Pribadi) 
 
2. Layout Gala dinner  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Interior Convention Layout Gala 
(Sumber: Analisa Pribadi) 
 
1. Layout Fashion Show  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Interior Convention Layout Fashion Show 
(Sumber: Analisa Pribadi) 
 
 
 
E. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pembahasan 
diatas maka bisa di lihat bahwa peran 
arsitektur futuristik dalam mewujudkan 
ruang convention yang fleksibel adalah 
melalui teknologi terbaru yang dimana 
menjadi aspek dalam kosnep arsitektur  
futuristik, teknologi yang dapat 
membantu menciptakan ruang yang 
dapat menyesuaikan kebutuhannya.  
Teknologi terbaru yang mendukung 
untuk mewujudkan ruang convention 
yang fleksibel berdasarkan studi 
preseden di atas terdapat 3 jenis 
teknologi yang serupa tapi memliki 
 
perbedaan fitur. Berikut adalah 3 jenis 
teknologi yang dapat mendukung ruang 
yang fleksibel : 
1. Gala System 
 
2. Retractable seating automaticly 
 
3. Mutasub seating automatic 
system 
 
Dari studi preseden di atas maka di 
pilih gala system untuk 
diimplementasikan ke dalam studi 
kasus perancangan gedung convention 
center di Surakarta, karena gala system 
merupakan teknologi yang paling 
fleksibel di antara ketiganya . Gala 
system memerlukan ruang mesin yang 
cukup luas dan tinggi sebagai tempat 
untuk mesin spiral lift dan tempat 
melipat kursi. Dengan teknologi ini 
maka ruang convention pada gedung 
convention center di Surakarta dapat di 
gunakan untuk kegiatan lebih dari 1 
jenis kegiatan dalam 1 ruangan pada 
jangka waktu yang berbeda. 
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